
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dapat diambil beberapa kesimpulan, 

diantaranya: 

a. Bendung Daerah Irigasi Ladang Laweh tidak stabil, karena 

semua parameter guling, geser, erosi bawah tanah, dan 

daya dukung tanah dibawah yang disyaratkan, baik dengan 

kolam olak dan tanpa kolam olak. 

b. Pada kondisi muka air normal didapatkan tegangan 

maksimum negatif sebesar -40.12 ton/m2, dan tegangan 

maksimum positif sebesar 10.82 ton/m2. 

c. Pada kondisi muka air banjir didapatkan tegangan 

maksimum negatif sebesar -77.55 ton/m2, dan tegangan 

maksimum positif sebesar 23.86 ton/m2. 

d. Dari kedua pemodelan dapat disimpulkan kondisi kritis 

dari bendung D.I Ladang Laweh berada pada puncak 

mercu bendung dan bagian ujung kolam olak, dapat dilihat 

dari gambar bagian disekitar puncak mercu bendung, dan 

bagian ujung kolam olak berwarna kuning kemerahan. 
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5.2 Saran 

a. Untuk bendung D.I Ladang Laweh perlu dilakukan desain 

ulang. 

b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

pemodelan tiga dimensi untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 

c. Untuk pihak pengelola bendung diharapkan agar 

melakukan upaya-upaya pengamanan bendung untuk 

mencegah terjadinya kerusakan pada bagian kritis 

bendung. 

 


